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PERANCANGAN PONDOK PESANTREN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI 
MOJOKERTO DENGAN PENDEKATAN DESAIN BIOFILIK 
 
Salah satu masalah yang dihadapi santri pada pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an ialah proses menghafal. Dalam proses menghafal, seringkali menjadi 
sebuah beban bagi santri yang membuatnya merasa bosan. Ditambah tidak 
didukungnya dengan kondisi fisik lingkungan seperti suhu ruangan, tingkat 
pencahayaan, dan sirkulasi udara yang memadai. Perancangan ini memilih lokasi 
di Mojokerto dengan pertimbangan kondisi alam yang dapat mendukung dan 
memenuhi kriteria desain biofilik sebagai pendekatan rancang. 
Rancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini mengusung konsep 
“presence of nature” dimana menerapkan 6 pola desain biofilik yakni visual 
connection with nature, thermal and airflow variability, dynamic and diffuse 
lighting, biomorphic forms and pattern, material connection with nature, dan 
complexity and order sehingga berpengaruh pada proses menghafal santri. 
 
Kata Kunci : Pondok Pesantren, Tahfidz Al-Qur’an, Desain Biofilik 
  
 



































THE DESIGN OF THE TAHFIDZ AL-QUR’AN ISLAMIC BOARDING 
SCHOOL IN MOJOKERTO WITH A BIOPHILIC DESIGN APPROACH 
 
One of the problems faced by students at the Tahfidz Al-Qur'an Islamic 
Boarding School is the memorization process. In the process of memorizing, it often 
becomes a burden for students which makes them feel bored. Plus it is not supported 
by physical environmental conditions such as room temperature, lighting levels, 
and adequate air circulation. This design chose a location in Mojokerto with the 
consideration of natural conditions that could support and meet the biophilic design 
criteria as a design approach. 
The design of the Tahfidz Al-Qur'an Islamic boarding school carries the 
concept of "presence of nature" which applies 6 biophilic design patterns, namely 
visual connection with nature, thermal and airflow variability, dynamic and diffuse 
lighting, biomorphic forms and patterns, material connection with nature, and 
complexity and order so that it affects the process of memorizing students. 
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1.1 Latar Belakang Perancangan 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan sudah lama 
ada dan berkembang di Indonesia. Menurut Dofier (1982) dalam bukunya “Tradisi 
Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai”, terdapat beberapa jenis 
klasifikasi pondok pesantren, diataranya yakni berdasarkan kurikulum, sistem 
pengajaran, sifat, serta kelas-kelas pesantren. 
Klasifikasi pondok pesantren berdasarkan pada kurikulumnya terbagi kedalam 
dua bagian. Yang pertama yakni pondok pesantren tradisional yang mana 
pengajaran pendidikannya masih menerapkan sistem pengajaran klasikal dan 
penguasaan terhadap Al–Qur’an menjadi dasar utamanya, juga dengan 
memperdalam bahasa Arab. Sedangkan yang kedua yakni pondok pesantren 
modern yang mana pengajaran pendidikannya menggunakan sistem pengajaran 
yang lebih modern, dimana selain memperoleh ilmu keagamaan juga memperoleh 
pengajaran ilmu umum (Dofier, 1982). 
Pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an termasuk kedalam pondok pesantren 
tradisional yang mana pengajarannya mengutamakan penguasaan terhadap Al- 
Qur’an. Menurut Lutfy (2013), pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an merupakan 
lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki karakteristik dalam 
mengkhususkan pola pembelajarannya dalam bidang tahfidz Al-Qur’an. 
Pengelolaan kepengurusannya dipegang penuh oleh kiai sebagai pengasuh utama. 
Pada saat ini, telah banyak pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an yang 
memadukan antara program tahfidz dengan kurikulum pendidikan formal. Adanya 
kurikulum pendidikan formal berarti juga semakin padatnya aktivitas santri di 
pondok pesantren, sehingga perlu pertimbangan yang matang agar tidak terjadi 
ketimpangan dan agar tidak mengganggu salah satu proses pembelajaran baik pada 
program tahfidz maupun pendidikan formal. 
Di Indonesia, keberadaan tahfidz Al-Qur’an bermula pada abad ke-18 yang 
dibawa oleh ulama’ atau kyai yang telah menyelesaikan pendidikannya di Makkah 
(Hasan Bisri, 2016). Pengajaran tahfidz Al-Qur’an mengalami perkembangan yang 
 


































cukup pesat pasca Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) yang dilaksanakan pada 
tahun 1981. Yang sebelumnya berkembang hanya di pulau Jawa dan Sulawesi, 
maka sejak tahun 1981 sampai saat ini pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ada 
hampir di seluruh daerah di Nusantara kecuali wilayah Papua, ada mulai dari 
tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, baik itu dalam format pendidikan 
formal maupun informal (DR. H. Ahmad Fathoni, 2018).  
Pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an juga tersebar di wilayah Mojokerto. 
Kabupaten Mojokerto memiliki 18 kecamatan yang terdiri dari 229 desa dan 5 
kelurahan. Terdapat sebanyak 117 pondok pesantren di Mojokerto (Kemenag, 
2019).  Beberapa diantaranya merupakan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an. 
Kurikulum pembelajaran yang disediakan pada pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an menitikberatkan pada kegiatan menghafal Al-Qur’an. Beratnya program 
hafalan yang dihadapi oleh para santri, mengharuskan mereka mampu untuk 
menjaga konsentrasi dengan penuh kesabaran dalam menghafalkan ayat-ayat suci 
Al-Qur’an (Lutfy, 2013). Sedangkan banyak santri yang merasa bahwa kegiatan 
menghafal adalah sebuah beban dan membosankan, sehingga banyak dari para 
santri penghafal Al-Qur’an yang kehilangan harapannya dan tidak mampu untuk 
menyelesaikan hafalan 30 juz serta tidak dapat menjaga hafalan yang telah 
dihafalkannya (Fauziah, 2010). Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor yang bersumber dari dalam diri (internal) dan dari luar diri (eksternal). 
Permasalahan internal berupa perbuatan maksiat yang dilakukan, perasaan malas, 
tidak sabar, mudah putus asa, ayat yang dihafalkan lupa lagi, kesulitan mengatur 
waktu, serta keletihan jasmani dan rohani. Sedangkan permasalahan eksternal 
kaitannnya antara santri dengan lingkungan fisik dan  sosial. Lingkungan fisik 
seperti halnya kondisi ruangan, tingkat pencahayaan, aliran sirkulasi udara dan 
kebersihan. Sedangkan hubungan sosial seperti halnya hubungan dengan sesama 
teman, orang tua, ustadz/ustadzah dan pengasuh (Sa'adah, 2014). 
Dalam arsitektur, untuk mengatasi isu permasalahan diatas menggunakan 
pendekatan desain biofilik merupakan solusi yang tepat karena desain biofilik dapat 
mengurangi tingkat stres, meningkatkan fungsi kognitif, kreativitas, serta 
meningkatkan kesejahteraan dan mempercepat penyembuhan (Browning, 2014). 
Desain biofilik adalah ekspresi dari kebutuhan inheren manusia untuk berafiliasi 
 


































dengan alam dalam desain lingkungan binaan. Premis dasar dari desain biofilik 
adalah bahwa pengalaman positif dari sistem dan proses alami di gedung dan 
lanskap yang dibangun penting bagi kinerja dan kesejahteraan manusia (Stephen R. 
Kellert, 2008). Untuk itu, desain biofilik memberikan kesempatan kepada orang-
orang untuk tinggal dan bekerja di tempat dan ruang yang sehat, minimal stres. 
Studi  empiris telah membuktikan bahwa pengalaman lingkungan alam memberikan 
pemulihan emosional yang lebih besar, seperti contoh : ketegangan, kecemasan, 
kemarahan, kelelahan, kebingungan, dan gangguan mood total. Dengan melihat 
pemandangan alam dapat memicu lebih banyak rasa senang pada otak, yang 
mengarah pada minat yang berkepanjangan dan pemulihan stres yang lebih cepat 
(Browning, 2014). 
Menurut keterangan dari Studio Oliver Heath Design (2020), dengan 
memasukkan elemen alam langsung atau tidak langsung ke dalam lingkungan 
binaan telah dibuktikan melalui penelitian untuk mengurangi stres, tingkat tekanan 
darah dan detak jantung, sekaligus meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan 
tingkat kesejahteraan. Hasil penelitian dari desain biofilik yang diaplikasikan pada 
ruang pendidikan mencatat bahwa terdapat peningkatan pembelajaran sebanyak 20- 
25%, hasil tes yang lebih baik, tingkat konsentrasi dan kehadiran, serta dapat 
mengurangi dampak attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) yakni 
seseorang yang mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatiannya.  
Dengan begitu, perancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an sangat tepat 
dengan menggunakan pendekatan desain biofilik karena desain biofilik dapat 
membantu meningkatkan konsentrasi pada santri yang sedang menghafalkan Al-
Qur’an. Hadirnya suasana alam dalam desain lingkungan binaan, membuat santri 
akan merasa lebih nyaman dan tenang saat melakukan kegiatan sehari-hari. 
Sehingga akan memiliki dampak yang positif pada  kecepatan menghafal bagi santri. 
Selain itu dengan menggunakan pendekatan desain biofilik, pondok pesantren 
tahfidz Al-Qur’an akan mampu mengakomodasi kebutuhan bagi santri baik itu 
kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Sehingga santri tidak akan merasa 
bosan atau bahkan menganggap bahwa kegiatan menghafalkan Al-Qur’an adalah 
sebuah beban. Dari situlah nantinya akan tercipta pondok pesantren dan lingkungan 
yang sehat. 
 


































Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pendekatan desain biofilik dapat 
menjawab permasalahan yang ada di pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an.  
1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 
Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah atau hambatan 
yang dihadapi oleh santri saat menghafal Al-Qur’an adalah rasa jenuh atau bosan 
karena hafalan dan pembelajaran yang mereka terima. Sehingga nantinya 
bagaimana merancang pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an yang sehat bagi santri 
dengan menggunakan pendekatan desain biofilik.  
Tujuan dari perancangan adalah untuk menghasilkan rancangan pondok 
pesantren tahfidz Al-Qur’an yang sehat bagi santri dengan menggunakan 
pendekatan desain biofilik, sehingga santri tidak akan merasa jenuh atau bosan saat 
menghafalkan Al-Qur’an.  
1.3 Ruang Lingkup Proyek 
Pada perancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini terdapat beberapa 
hal yang menjadi batasan dalam perancangan, diantaranya yakni : pengelola 
pondok pesantren yang merupakan seorang kiai yang memiliki tanggungjawab 
penuh sebagai pemilik yayasan, lokasi perancangan berada di Mojokerto, 
perancangan meliputi bangunan pondok pesantren dengan manajemen sistem 
pendidikan program tahfidzul Qur’an dalam lingkup kecamatan Mojosari, dan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan desain biofilik. 
  
 



































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 
2.1 Penjelasan Objek Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an 
Pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an merupakan pondok pesantren yang fokus 
tujuannya yakni bagi santri untuk belajar lebih dalam mengenai Agama Islam 
dengan mengkaji dan menghafalkan Al-Qur’an serta kitab lainnya. Menurut data 
dari Team Penulis Departemen Agama RI (2003) dalam bukunya yang berjudul 
“Pola Pembelajaran di Pesantren” mendefinisikan bahwa pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan keagamaan dan pengajaran nilai-nilai Islam yang 
mengkaji dan membahas kitab-kitab keagamaan karya ulama terdahulu. Unsur 
terpenting yang harus ada dalam pesantren adalah adanya kiai sebagai pengasuh, 
para santri, masjid, tempat tinggal atau pondok serta buku-buku (kitab-kitab kuning). 
2.1.1 Penjelasan Definisi Objek Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an  
Pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan yang 
berperan untuk membentuk karakter santri agar memiliki akhlak Qur’ani. Selain 
itu, santri juga di didik agar memiliki jiwa kepemimpinan dan kepribadian yang 
mandiri. Sehingga, dalam peranannya pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk menunjang kebutuhan santri selama di 
pesantren. Pengoperasian pondok pesantren ini sepenuhnya dikelola oleh Kiai 
sebagai pengasuh utama. 
2.1.2 Fungsi dan Aktivitas 
Dalam menunjang aktivitas santri selama di pesantren, pondok pesantren 
tahfidz Al-Qur’an ini memiliki 4 fungsi sebagai wadah untuk mengkaji ilmu agama. 
Fungsi tersebut diantaranya yakni :  
Tabel 2. 1 Fungsi dan Aktivitas 
No Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
1 Fungsi 
Pendidikan 
Mengakomodasi pendidikan bagi 
santri, siswa dari luar, guru, dan 
penjual kantin dengan total kapasitas 
1.030 orang. Aktivitas yang diwadahi 
berupa kegiatan belajar mengajar dan 
bersosialisasi. 
Gedung sekolah MTs-
MA putra 1 unit 2 lantai 
Gedung sekolah MTs 
putri 1 unit 2 lantai 
Gedung sekolah MA 
putri 1 unit 2 lantai 
 


































No Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
2 Fungsi 
Peribadatan 
Mengakomodasi peribadatan bagi 
seluruh penghuni maupun pengunjung 
dengan kapasitas 985 orang. Aktivitas 
yang diwadahi berupa kegiatan 
beribadah. 




Mengakomodasi hunian bagi kiai, 
ustadz, dan santri dengan total 
kapasitas 373 orang. Aktivitas yang 
diwadahi berupa istirahat (tidur), 
belajar, makan, mandi, mencuci, dan 
bersosialisasi 
Gedung asrama putra 1 
unit 2 lantai 
Gedung asrama putri 1 
unit 2 lantai 




Mengakomodasi prasarana bagi 
seluruh penghuni maupun pengunjung. 
Aktivitas yang diwadahi berupa 
kegiatan bekerja, jual beli dan 
perawatan. 
Gedung kantor yayasan 
1 unit 2 lantai 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
2.1.3 Penjabaran Fasilitas 
Pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini mengakomodasi kegiatan 
pendidikan, beribadah, dan aktivitas keseharian yang difasilitasi dengan beragam 
gedung meliputi gedung sekolah, masjid, asrama, dan kantor yayasan. Setiap 
gedung dilengkapi dengan ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas pengguna. Tabel 
berikut ini menjabarkan fasilitas ruang yang disediakan pada pondok pesantren 
tahfidz Al-Qur’an.  




Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang 
Luas 
(m²) 
A Gedung Sekolah MTs-MA Putra/Putri (2 Lantai) 
1 Ruang 
Kelas  
Sistem bangku terpisah. 
Setiap ruang menampung 
20 siswa.  
Terdapat 48 ruang @20 
siswa = 960 siswa. Luas per 
ruang 35 m² 
1680 
m² 
2 R. Lab 
Kom 
Sistem bangku terpisah. 
Setiap ruang menampung 
20 siswa. 
Terdapat 4 ruang lab @20 
siswa = 80 siswa. Luas per 
ruang 35 m² 
140 
m² 
3 R. Lab 
Bahasa 
Sistem bangku terpisah. 
Setiap ruang menampung 
20 siswa. 
Terdapat 2 ruang lab @20 
siswa = 40 siswa. Luas per 
ruang 35 m² 
70 
m² 
4 R. Lab 
IPA 
Sistem bangku 
berkelompok (1 meja 5 
siswa). Setiap ruang 
menampung 20 siswa. 
Terdapat 4 ruang lab @20 
siswa = 80 siswa. Luas per 





6 UKS Sistem ranjang terpisah 
menampung 2 orang.  
Terdapat 4 ruang @2 siswa = 













































7 R. Osis Sistem bangku terpisah 
menampung 7 orang. 
Terdapat 4 ruang osis @7 
siswa = 28 siswa. Luas per 
ruang 14  m² 
56 
m² 
8 R. Ekskul Sistem bangku terpisah 
maksimal menampung 9 
orang 
23 orang (MA Putra) 
16 orang (MA Putri) 
Terdapat 3 ruang @9 siswa = 
27 siswa. Luas per ruang 14 
m² 
Terdapat 2 ruang @23 siswa 
= 46 siswa. Luas per ruang 
36 m² 
Terdapat 2 ruang @16 siswa 




9 Pantry  Sistem ruang komunal Terdapat 4 pantry. Luas per 
ruang 7.5 m² 
30 
m² 
10 Gudang  Sistem ruang komunal Terdapat 4 gudang. Luas per 





Sistem KM/WC komunal Terdapat 20 KM/WC. Luas 





Sistem KM/WC komunal Terdapat 20 KM/WC. Luas 
per ruang 1.5 m² 
30 
m² 
13 Kantin Sistem ruang komunal  Terdapat 2 kantin. Luas per 
ruang 75 m² dan 70 m² 
145 
m² 
B Masjid (2 Lantai) 
1 MihrabMi
mbar 
Sistem ruang komunal Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 8 m² 
8 m² 
2 R. Sholat Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 576 m² dan 384 m² 
960 
m² 
3 R. Imam Sistem ruang privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 4 m² 
4 m² 
4 R. Audio Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 12 m² 
12 
m² 
5 Takmir Sistem ruang privat Terdapat 1 ruang. Luas per 




Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 8 m² 
8 m² 
7 Gudang  Sistem ruang komunal Terdapat 1 ruang. Luas per 




Sistem KM/WC komunal Terdapat 2 area. Luas per 
area 32 m² 
32 
m² 
C Asrama Putra dan Putri (2 Lantai) 
1 R. Tidur 
Santri 
Sistem ranjang terpisah 
dilengkapi dengan almari. 
Setiap ruang menampung 8 
santri 
Terdapat 44 ruang @8 santri 




2 R. Tidur 
Ustadz 
Sistem ranjang terpisah 
dilengkapi dengan almari 
dan KM/WC dalam. Setiap 
Terdapat 4 ruang @4 ustadz = 
16 ustadz dan 2 KM/WC. 









































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang 
Luas 
(m²) 
ruang menampung 4orang 
3 R. Baca Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 108 m² 
216 
m² 
4 R. Makan Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 180 m² dan 144 m² 
324 
m² 
5 Dapur Sistem ruang semi privat Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 72 m² 
144 
m² 
6 R. Barang Sistem ruang komunal Terdapat 4 ruang. Luas per 





Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 18 m² 
36 
m² 
8 R. Setrika Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 





Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 





Sistem ruang komunal Terdapat 2 ruang. Luas per 
ruang 27 m² 
54 
m² 
11 R. Banjari Sistem ruang komunal Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 27 m² 
27 
m² 
12 Aula Sistem ruang komunal Terdapat 2 aula. Luas per 
ruang 324 m² dan 270 m² 
594 
m² 
13 KM/WC Sistem KM/WC komunal Terdapat 4 KM/WC. KM/WC 
putra @112 unit. Luas per 
ruang 1.5 m² 
168 
m² 
D Rumah Kiai 
1 R. Tidur 
Utama 
Sistem ruang privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 27 m² 
27 
m² 
2 R. Tidur 
Anak 
Sistem ruang privat Terdapat 3 ruang. Luas per 





Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 18 m² 
18 
m² 
4 R. Makan Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 9 m² 
9 
m² 
5 KM/WC Sistem ruang semi privat Terdapat 1 KM/WC. Luas 
per ruang 3 m² 
3m² 
6 R. Cuci Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang. Luas per 
ruang 3 m² 
3 m² 
7 Dapur Sistem ruang semi privat Terdapat 1 dapur. Luas per 
ruang 3 m² 
3 m² 
8 Carport Sistem ruang semi privat Terdapat 1 carport. Luas per 
ruang 27 m² 
27 
m² 
9 R. Tidur 
Tamu 
Sistem ruang semi privat Terdapat 2 ruang. Luas per 




Sistem ruang semi privat Terdapat 1 KM/WC tamu. 
Luas per ruang 3 m² 
3 m² 
E Kantor Yayasan 
1 Koperasi Sistem ruang komunal  Terdapat 1 koperasi. Luas 














































Sistem ruang komunal Terdapat 1 toko buku. Luas 
per ruang 60 m² 
60 
m² 
3 Apotek Sistem ruang komunal Terdapat 1 apotek. Luas per 
ruang 50 m² 
50 
m² 
4 Klinik  Sistem ruang komunal Terdapat ruang perawatan 30 
m², ruang periksa 20 m², 
ruang staff 35 m², dan ruang 






Sistem ruang komunal Terdapat ruang resepsionis 
dan administrasi 25 m², 
lobby 150 m² 
175 
m² 
6 R. Kantor Sistem ruang semi privat Terdapat 1 ruang tamu 50 
m², 1 ruang rapat @150 m², 1 
ruang ketua & wakil 35 m², 1 
ruang sekben 25 m², 1 ruang 
kepala tahfidz 25 m², 1 ruang 
kepala sarpras 20 m², ruang 
tunggu 50 m², administrasi 
25 m², dan KM/WC 50 m² 
430 
m² 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 
Lokasi site berada di Desa Randubango, Kec. Mojosari, Mojokerto, memiliki 
luas 2.5 hektar. Site merupakan area lahan kosong yang berada di sebelah jalan 
utama dekat dengan area pendidikan, perkantoran, serta permukiman penduduk. 
 
Gambar 2. 1  Lokasi Site 
(Sumber : Hasil Analisis, 2020) 
 


































2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Menurut data dari  Laporan  Akhir  Kegiatan Penyusunan Dokumen RPI2JM 
Kabupaten Mojokerto Tahun 2016-2020 tercatat bahwa, berdasarkan struktur 
tanahnya di Desa Randubango Kecamatan Mojosari ini merupakan jenis tanah 
mediteran yang bertekstur lempung. Daerah Mojosari memiliki ketinggian kurang 
dari 500 meter diatas permukaan laut. 
2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 
Menurut data dari Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun 
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Mojokerto, yang 
disebutkan pada Ketentuan Umum Peraturan Zonasi Sistem Pusat Kegiatan yang 
terdapat pada pasal 71 ayat 5 merupakan ketentuan umum peraturan zonasi kawasan 
pendidikan dalam skala kecamatan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf 
d dan diarahkan dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Kegiatan yang diperbolehkan pada kawasan pendidikan meliputi 
pembangunan gedung pendidikan, pembangunan prasarana dan sarana 
penunjang kawasan pendidikan untuk sekolah lanjutan pertama, dan 
penghijauan; 
b. Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat meliputi kegiatan pemanfaatan  
ruang untuk mendukung kawasan pendidikan sesuai dengan penetapan 
KDB, KLB, dan KDH yang ditetapkan; 
c. Kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan-kegiatan yang dapat 
menimbulkan kebisingan, mengganggu keamanan dan kenyamanan 
kegiatan pendidikan untuk sekolah lanjutan pertama; dan 
d. Ketentuan umum intensitas pemanfaatan ruang meliputi : 
(1) KDB paling tinggi sebesar 60 (enam puluh) persen; 
(2) KLB paling tinggi sebesar 2 (dua) lantai; dan 
(3) KDH paling rendah sebesar 30 (tiga puluh) persen. 
2.2.3 Potensi Site 
Potensi dari site terpilih dekat dengan perkantoran dan sekolah serta berada 
dismping jalan utama. Sehingga site mudah ditemukan. 
  
 



































PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP RANCANGAN 
3.1 Pendekatan dan Konsep Rancangan 
Pendekatan yang digunakan dalam merancang pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an ini adalah pendekatan desain biofilik yang ditekankan pada desain biofilik 
yang hijau dan sehat, yang mana mempelajari hubungan yang selaras antara 
manusia dan lingkungan buatan. Menurut Priatman dalam (Habibul Fikri, 2020), 
desain biofilik mampu menciptakan ruang-ruang yang restoratif bagi kondisi fisik 
manusia, dapat menyehatkan sistem syaraf, menampilkan vitalitas kehidupan yang 
estetik, dan pemenuhan pada kebutuhan psikologis manusia (kesehatan dan 
ketenangan). Menurut Browning (2014) dalam bukunya yang berjudul “14 Patterns 
Of Biophilic Design : Improving Health & Well Being In The Built Environment” 
terdapat 14 pola desain biofilik yang mengartikulasikan hubungan antara alam, 
manusia dan desain lingkungan binaan. 14 pola desain tersebut terbagi ke dalam 3 
kategori, diantaranya :  
1. Nature in the Space Pattern 
Alam dalam pengalaman ruang dicapai melalui penciptaan hubungan 
langsung yang bermakna dengan elemen-elemen alam ini, terutama melalui 
keragaman, pergerakan, dan interaksi multi-sensor. 
a. Visual Connection with Nature yakni dengan merangsang pemandangan 
ke alam, sistem kehidupan, dan proses alam. 
b. Non-Visual Connection with Nature yakni rangsangan pendengaran, 
haptik, penciuman, atau percikan yang menimbulkan rujukan yang 
disengaja dan positif ke alam, system kehidupan atau proses alam.   
c. Non-Rhytmic Sensory Stimuli yakni hubungan stohastik dan sebentar 
dengan alam yang dapat dianalisa secara statistic tetapi tidak mungkin 
tidak dapat diprediksi secara tepat. 
d. Thermal and Airflow Variability yakni perubahan halus pada suhu 
udara, kelembaban relatif, aliran udara diseluruh kulit, dan suhu 
permukaan yang menyerupai lingkungan alam.  
 


































e. Presence of Water yakni suatu kondisi yang meningkatkan pengalaman 
suatu tempat melalui melihat, mendengar, atau menyentuh air. 
f. Dynamic and Diffuse Lighting yakni memanfaatkan berbagai intensitas 
cahaya dan bayangan yang berubah seiring waktu untuk menciptakan 
kondisi yang terjadi di alam. 
g. Connection with Natural Systems yakni kesadaran akan proses alam, 
terutama perubahan musiman dan temporal yang merupakan ciri 
ekosistem yang sehat.  
2. Natural Analogues Pattern 
Pengalaman analogi alami dicapai dengan menyediakan kekayaan 
informasi secara terorganisir dan terkadang berkembang. 
h. Biomorphic Forms and Patterns yakni referensi simbolis untuk 
pengaturan berkontur, berpola, bertekstur atau numerik yang tetap ada 
di alam. 
i. Material Connection with Nature yakni bahan dan elemen dari alam 
yang melalui proses minimal, mencerminkan eksologi atau geologi 
lokal dan menciptakan tempat yang berbeda. 
j. Complexity and Order yakni informasi sensorik yang kaya yang 
mengikuti hirarki spasial yang mirip dengan yang ditemukan di alam 
3. Nature of the Space Pattern 
Sifat dari pengalaman ruang dicapai melalui penciptaan konfigurasi 
ruang disengaja dan menarik bercampur dengan pola alam di ruang dan 
analogi alam. 
k. .Prospect yakni pemandangan tanpa hambatan dari kejauhan, untuk 
pengawasan dan perencanaan. 
l. Refuge yakni tempat untuk menarik diri dari kondisi lingkungan atau 
arus utama aktivitas, dimana individu dilindungi dari balik overhead. 
m. Mistery yakni janji akan lebih banyak informasi, dicapai melalui 
pandangan yang sebagian dikaburkan yang memikat individu untuk 
melakukan perjalanan lebih ke dalam lingkungan. 
n. Risk and Peril yaitu ancaman yang dapat diidentifikasi ditambah dengan 
pengamanan yang andal. 
 


































Dasar dari pendekatan yang digunakan dalam merancang pondok pesantren 
tahfidz Al-Qur’an ini terdapat pada Q.S Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi : 
ْكر وَ  اِنَّا ْلنَا الذ ِ اِنَّا لَهُ لََحِفُظْونَ  نَْحُن نَزَّ  
Artinya : “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya.” 
Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT telah menurunkan Al-Qur’an 
yang telah diragukan oleh kaum kafir, dan Allah SWT pula yang akan selalu 
memelihara keaslian, kekekalannya hingga hari kiamat kelak (KEMENAG, 2021). 
Dari tafsir tersebut dapat diketahui bahwa Al-Qur’an dihafalkan dan dipertahankan 
oleh orang-orang atau santri penghafal Al-Qur’an hingga terjaga keasliannya 
sampai saat ini. 
Dalam menghafalkan Al-Qur’an, santri membutuhkan tempat-tempat atau 
ruang-ruang yang dapat mengakomodasi seluruh aktivitas mereka. Sehingga 
mereka dapat memenuhi kebutuhannya dan mempermudah dalam menghafalkan 
Al-Qur’an. Agar santri merasa nyaman saat menghafal, pondok pesantren haruslah 
dihias seindah mungkin. Sehingga dapat membantu proses menghafal bagi santri, 
yang asalnya merasa susah akan menjadi lebih mudah.  
Bentuk hiasan yang dapat diaplikasikan pada pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an ini berupa ornamen-ornamen atau sebagainya yang dapat membantu 
meningkatkan hafalan bagi para santri. Seperti yang dijelaskan pada Q.S Al-
Ankabut ayat 49 yang berbunyi : 
ِلُمْوَن ° بَْل ُهَو َءايٌَت َبي َِنٌت فِْي ُصدُْوِر الَِّذْيَن أُوتُوااْلِعْلَم  َوَما يَْجَحدُ بِئَايَِتنَآ ِأالَّ الظَّ  
Artinya : “Sebenarnya, Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat 
Kami kecuali orang-orang yang zalim”. 
Ayat tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan ayat-ayat yang jelas, 
tidak ada keraguan terhadapnya, terpelihara di dalam dada orang yang berilmu, 
terjaga keasliannya baik melalui tradisi hafalan secara turun-temurun sehingga 
tidak ada yang dapat mengubahnya baik dari segi pemahamannya ataupun 
pengalamannya. Hanyalah orang-orang zalim yang mengingkari ayat-ayat Al-
Qur;an dengan menutup diri dari kebenarannya (KEMENAG, 2021). Dari tafsir 
ayat tersebut, ditekankan pada kata “ ُِصدُْور”  yang memiliki arti dada, yang mana 
 


































dapat disimpulkan bahwa “dada” merupakan tempat bersemayamnya hafalan-
hafalan Al-Qur’an. Seperti halnya dengan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini, 
bangunan-bangunan didalamnya merupakan tempat bersemayam (tinggal) bagi 
para santri. Sehingga perlu adanya hiasan atau ornamen yang dapat membantu 
santri dalam meningkatkan hafalannya. Dalam kaitannya dengan pendekatan desain 
biofilik, maka hiasan atau ornamen yang diaplikasikan akan mengadopsi dari 
bentuk alam atau bahkan menggunakan material-material alam.  
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep yang diterapkan pada perancangan pondok pesantren tahfidz Al-
Qur’an ini adalah “presence of nature” atau menghadirkan alam dalam desain. 
Kehadiran alam dalam desain mampu menciptakan ruang-ruang yang dapat 
memberikan rasa nyaman bagi penggunanya sehingga dapat meningkatkan kualitas 
kehidupan santri di pesantren. Dengan demikian, santri akan dapat lebih fokus dan 
berkonsentrasi dalam menyelesaikan hafalan Al-Qur’an. Prinsip desain biofilik 
yang akan diterapkan pada perancangan yakni visual connection with nature, 
thermal and airflow variability, dynamic and diffuse lighting, biomorphic forms 
and pattern, material connection with nature, dan complexity and order. Yang 
mana akan diterapkan baik pada eksterior maupun interior.   
 




































4.1 Rancangan Arsitektur 
Rancangan arsitektur adalah rancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an 
hasil dari desain dan analisis yang menerapkan pendekatan desain biofilik. Hasil 
rancangan ini diharapkan dapat menjawab isu permasalahan yang ada di pondok 
pesantren tahfidz Al-Qur’an. 
4.1.1 Bentuk Arsitektur 
Bangunan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini merupakan bangunan 
multi building, dengan penataan kawasan yang terdiri dari zona laki-laki yang 
memiliki gedung sekolah dan asrama, terdapat pada area depan site. Serta zona 
perempuan yang juga memiliki gedung sekolah dan asrama yang mana terdapat 
pada area belakang site. Pemisahan total antara area laki-laki dan area perempuan 
dikarenakan bahwa saat menghafalkan Al-Qur’an hendaknya menghindari 
kemaksiatan (memandang lawan jenis), sehingga hafalannya tidak mudah hilang. 
Pemisahan area ini dibatasi oleh rumah kiai dan juga masjid yang merupakan pusat 
kegiatan di pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini.  
Terdapat ruang terbuka hijau yang terdapat di sekitar tiap bangunan yang 
mana merupakan taman-taman dan digunakan sebagai area komunal. Di taman 
tersebut terdapat gazebo-gazebo yang dapat digunakan sebagai tempat 
menghafalkan Al-Qur’an, sebagai tempat belajar (berdiskusi), serta dapat 
digunakan sebagai tempat sambang (dijenguk orang tua) bagi santri.  
Perletakan bangunan pada site menerapkan konsep “thermal and airflow 
variability” yang mana bangunan tertata sejajar, sehingga aliran udara dapat 
tersebar ke setiap bangunan. Selain itu, dengan penataan bangunan yang sejajar 
akan memaksimalkan pencahayaan alami di setiap bangunan. Pada setiap bangunan 
menggunakan koridor luar karena bangunan menampung banyak orang, sehingga 
akan memudahkan sirkulasi di dalam bangunan serta dapat memaksimalkan 
pencahayaan dan penghawaan alami disetiap bangunan.  
 



































  Gambar 4. 1 Siteplan 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
4.1.2 Organisasi Ruang 
Bangunan pada pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini dibedakan menjadi 
2 zona, yakni zona publik dan privat. Pada zona publik terdapat bangunan seperti 
kantor yayasan, sekolah, dan masjid. Pada zona privat terdapat bangunan seperti 
asrama santri dan rumah kiai. Sirkulasi di dalam site merupakan sirkulasi linier, 
penggunaan sirkulasi tersebut disesuaikan dengan bentuk site. Sirkulasi merupakan 
sirkulasi dua arah.  
 



































Gambar 4. 2 Layoutplan 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Organisasi ruang yang ada di pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini 
dibedakan berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan. Pada bangunan asrama 
santri, kegiatan yang bersifat privat diletakkan pada area depan bangunan, 
sedangkan untuk kegiatan yang bersifat komunal berada pada area belakang 
bangunan. Ruang-ruangnya dihubungkan dengan taman yang terbuka yang berada 
di tengah bangunan.  
 



































Gambar 4. 3 Denah Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 
Sirkulasi pada pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini memiliki lebar 6 m, 
dikarenakan sirkulasi tersebut juga sebagai sirkulasi servis (persampahan, 
kebakaran, dll) yang mana membutuhkan lebar minimal adalah 5 m. Sirkulasi di 
dalam site terbagi menjadi sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki. Sirkulasi 
pejalan kaki diberikan pedestrian selebar 2 m disebelah jalan. Sistem parkir pada 
pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini menggunakan sistem parkir on street, yang 
tersebar di beberapa titik di pondok pesantren ini. Tepatnya berada di area depan 
site, di depan gedung sekolah baik sekolah putra maupun sekolah putri, di antara 
bangunan sekolah putra dan putri, serta di sebelah asrama putra. 
 


































4.1.4 Eksterior dan Interior 
Pada pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini menggunakan warna coklat 
dan putih sebagai warna dasar pada fasad bangunan. Penggunaan warna ini karena 
warna coklat melambangkan warna alam. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, 
menghadirkan alam baik secara langsung atau tidak langsung dapat mengurangi 
stres serta dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas. Sehingga dapat 
memberikan stimulus pada santri serta dapat meningkatkan produktivitas hafalan 
mereka.  
 
Gambar 4. 4 Perspektif Kawasan Masjid 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Bangunan pada pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini memaksimalkan 
bukaan berupa jendela dan roster yang menerapkan prinsip desain biofilik “thermal 
and airflow variability” yang mana berfungsi untuk menjaga kualitas udara di 
dalam bangunan. Juga menerapkan prinsip “dynamic and diffuse lighting” yang 
mana pada bangunan asrama terdapat area terbuka ditengah bangunan, sehingga 
mendapatkan cahaya matahari secara langsung dan menyebar ke setiap ruangan. 
Selain itu, juga merupakan penerapan dari prinsip “visual connection with nature” 
dimana penghuni dapat melihat ke ruang luar secara langsung. Ditunjang dengan 
penggunaan teralis kayu sebagai secondary skin, serta sebagai hijab untuk menjaga 
privasi santri agar tidak langsung terlihat dari luar.  
 



































Gambar 4. 5 Perspektif Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Desain interior menerapkan prinsip “material connection with nature” yang 
mana menggunakan material kayu sebagai furniture.   
Pada interior ruang kamar terdapat ukiran kaligrafi yang menempel pada 
kanan dan kiri dinding. Ornamen kaligrafi tersebut dapat memberikan stimulus 
pada santri untuk mengingat kembali hafalannya sebelum tidur, sehingga santri 
dapat lebih fokus dan meningkatkan hafalannya. 
 
Gambar 4. 6 Suasana Interior Ruang Kamar Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
 


































Ruang kamar memiliki bukaan berupa pintu, jendela dan roster. Pemakaian 
jendela kayu yang berongga bertujuan untuk menjaga privasi santri selama berada 
di dalam kamar, selain itu dengan adanya rongga dicelah-celah kayu dapat 
membantu menjaga kualitas udara di dalam kamar.  
 
Gambar 4. 7 Suasana Interior Ruang Kamar Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Ruang makan di pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini merupakan area 
yang terbuka, yang mana menghadap langsung ke arah taman. 
 
Gambar 4. 8 Suasana Interior Ruang Makan 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
 


































Taman yang terdapat pada area tengah bangunan asrama dilengkapi dengan 
gazebo-gazebo, sehingga dapat digunakan untuk kegiatan makan, belajar, ataupun 
menghafalkan Al-Qur’an.  
 
Gambar 4. 9 Taman pada Area Tengah Bangunan Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Pada interior ruang baca terdapat banyak meja dan kursi yang dapat 
digunakan sebagai tempat belajar dan diskusi berkelompok. 
  
Gambar 4. 10 Suasana Interior Ruang Baca di Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Bangunan asrama memiliki koridor dengan lebar 3 m, yang mana dapat 
mengakomodasi setiap kegiatan santri. Koridor dapat digunakan sebagai tempat 
bersosialisasi, tempat belajar dan menghafal. Menghadap langsung ke ruang luar, 
sehingga mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami secara maksimal yang 
juga dapat melihat langsung ke taman. Di depan koridor menggunakan teralis kayu 
sebagai secondary skin. 
 



































Gambar 4. 11 Koridor Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Pada bangunan asrama, memiliki 28 kamar mandi dengan kapasitas 72 
santri dalam satu lantai. Sehingga satu kamar mandi dapat menampung 2-3 santri. 
Dengan begitu, dapat memudahkan kegiatan santri selama di pesantren. 
 
Gambar 4. 12 Suasana Interior Kamar Mandi Asrama Putra 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Pada bangunan masjid, menggunakan jendela dan roster sebagai fasad 
bangunannya. Ditunjang dengan teralis kayu yang berfungsi sebagai secondary skin 
agar cahaya tidak langsung masuk kedalam ruangan. Hal tersebut guna 
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami di dalam bangunan. Selain 
itu, cahaya yang masuk melalui celah-celah roster akan menimbulkan efek 
bayangan yang dapat membantu santri untuk lebih fokus dengan hafalannya. Hal 
tersebut merupakan penerapan dari “complexity and order” yang mana 
menggunakan patra dan bentuk geometris yang berulang. Selain itu, juga 
 


































menggunakan material-material alam seperti kayu dan batu alam yang diterapkan 
pada kolom masjid. Sehingga menambah kesan alami di dalam maupun di luar 
bangunan. Masjid merupakan tempat yang paling sering dikunjungi oleh santri 
karena masjid adalah pusat segala kegiatan. Oleh karena itu, desain masjid 
memaksimalkan bukaan agar dapat meningkatkan kualitas hafalan bagi santri 
sehingga santri bisa lebih fokus dan berkonsentrasi.  
 
Gambar 4. 13 Suasana Interior Masjid 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
 
Gambar 4. 14 Suasana Interior Ruang Kelas 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
 


































Penataan ruang luar pada pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini menerapkan 
prinsip “biomorphic forms and patterns” yang mana merupakan referensi simbolis 
untuk pengaturan berpola yang menyerupai pola alam. Ruang luar dilengkapi 
dengan gazebo, yang mana dapat digunakan sebagai tempat menghafal ataupun 
tempat sambang (dijenguk orang tua) bagi santri.  
 
Gambar 4. 15 Bentuk Ruang Luar 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
4.2 Rancangan Struktur 
Sistem struktur pada bangunan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini 
menggunakan beton bertulang pada kolom strukturnya. Pada bangunan sekolah dan 
kantor yayasan memiliki grid dengan lebar antar kolom 5 m. Pada bangunan asrama 
memiliki grid dengan lebar antar kolom 6 m. Pada bangunan masjid memiliki grid 
dengan lebar antar kolom 8 m, dan pada bangunan rumah kiai memiliki grid dengan 
lebar antar kolom 3 m.  
Untuk struktur pondasi yang digunakan dalam bangunan adalah pondasi 
minipile yang memiliki kedalaman 6 meter, dengan ketinggan bangunan 2 lantai. 
Pemilihan jenis pondasi didasarkan pada struktur tanah yang ada di lokasi site yang 
mana tanahnya merupakan tanah mediteran berstruktur lempung. 
Struktur atas yang digunakan sebagai rangka atap adalah galvalum, dan 
menggunakan penutup atap genteng dengan kemiringan 30º 
 


































4.3 Rancangan Utilitas  
Penyediaan air bersih pada bangunan dipasok dari PDAM, dengan 
menyediakan tandon bawah dan tandon atas. Air yang diterima ditampung di 
tandon bawah yang kemudian di pompa dan dialirkan ke tandon atas, setelah itu 
dialirkan ke setiap kamar mandi, toilet, dan tempat wudhu yang ada di setiap 
bangunan. Rumus perhitungan adalah Qd= jumlah penghuni x pemakaian sehari. 
Berikut ini adalah perhitungan kebutuhan air bersih pada tiap bangunan di pondok 
pesantren tahfidz Al-Qur’an ini : 
Tabel 4. 1 Perhitungan Kapasitas Tandon 







1 Sekolah  265 orang 50 liter 13.250 
2 Asrama  184 orang 50 liter 9.200 
3 Masjid  985 orang 50 liter 49.250 
4 Kantor Yayasan 100 orang 50 liter 5.000 
5 Rumah Kiai 7 orang 50 liter 350 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui kapasitas tandon di 
setiap bangunan. Tandon dipompa 3x dalam sehari. Rumus perhitungan kebutuhan 
pemakaian air rata-rata dalam satu hari adalah (Qh) Qh = Qd/t. Perhitungan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. 2 Perhitungan Pemakaian Air Dalam Sehari 
No Nama Bangunan Qd t 
Total 
(liter) 
1 Sekolah  13.250 8 jam 1.656 
2 Asrama  9.200 8 jam 1.150 
3 Masjid  49.250 8 jam 6.156 
4 Kantor Yayasan 5.000 8 jam 625 
5 Rumah Kiai 350 8 jam 44 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Sedangkan untuk utilitas air kotor dibuang ke septictank dan kemudian 
dialirkan ke sumur resapan yang ada di setiap bangunan. Untuk pembuangan air 
 


































bersih yang berasal dari kamar mandi dialirkan ke dalam saluran kota yang berada 
di depan site.  
 
Gambar 4. 16 Sistem Utilitas Air Bersih, Air Kotor dan Drainase 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Pada sistem kelistrikan berasal dari PLN dimana listrik dari gardu PLN 
disalurkan ke meteran yang kemudian disalurkan ke setiap ruangan pada setiap 
bangunan. Untuk lampu jalan menggunakan lampu jalan 1 lengan yang memiliki 
tinggi 15 meter.  
 



































Gambar 4. 17 Sistem Utilitas Kelistrikan 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Utilitas persampahan diletakkan pada beberapa titik di setiap bangunan. 
Perletakan tempat sampah diletakkan pada area-area yang mudah dijangkau oleh 
pengguna bangunan. Untuk alur pembuangannya terdapat tempat pembuangan 
sementara (TPS) yang berada di area belakang site. Yang kemudian diangkut ke 
tempat pembuangan akhir (TPA) yang terletak di Desa Belahan Tengah, 
Kecamatan Mojosari.  
 



































Gambar 4. 18 Sistem Utilitas Persampahan 
(Sumber : Hasil Desain, 2021) 
Pada sistem utilitas kebakaran menggunakan hydrant serta titik kumpul 
untuk mencegah terjadinya kebakaran di dalam site. Peletakan tiap titik hydrat 
memiliki jarak setiap 30 m yang mana diletakkan di depan tiap bangunan. Untuk 
perletakan titik kumpul, diletakkan pada area depan setiap bangunan. Karena lokasi 
bangunan yang menyebar pada site, maka jalur evakuasi mengikuti jalur servis agar 
memudahkan jangkauan dan proses evakuasi pada santri maupun pengunjung di 
pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini.   
 



































Gambar 4. 19 Sistem Utilitas Kebakaran 







































KESIMPULAN DAN SARAN 
Perancangan Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an ini menggunakan 
pendekatan desain biofilik, yang mana pola dari desain biofilik diterapkan pada 
bangunan maupun site perancangan. Penerapannya berupa pemrograman zoning 
yang dibedakan antara zona laki-laki dan zona perempuan, organisasi ruang yang 
membantu memudahkan kegiatan santri selama di pesantren, penggunaan jendela 
dan roster sebagai fasad bangunan yang juga berfungsi untuk memaksimalkan 
pencahayaan dan penghawaan alami, penggunaan material-material alam sehingga 
menambah kesan yang alami, dan menerapkan pola-pola yang mengadopsi dari 
pola dan bentuk alam. Perancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini 
bertujuan untuk mewadahi aktivitas santri penghafal Al-Qur’an selama di 
pesantren.  
Perancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an dengan pendekatan desain 
biofilik ini menyelaraskan hubungan antara manusia, alam, dan lingkungan binaan 
yang merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kehidupan santri 
penghafal Al-Qur’an. Sehingga santri bisa lebih fokus dan berkonsentrasi, serta 
dapat menyelesaikan hafalannya dengan cepat.  
Penulis sadar bahwa laporan perancangan tugas akhir ini masih memiliki 
kekurangan dan membutuhkan saran. Perlunya untuk belajar lebih banyak lagi agar 
lebih memahami kebutuhan santri penghafal Al-Qur’an selama di pesantren dan 
penerapannya pada desain perancangan.  
Harapannya, perancangan pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an ini nantinya 
dapat digunakan sebagai kajian pembahasan terhadap objek rancangan sejenis di 
masa yang akan datang. Selain itu dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap dan 
bermanfaat di bidang ilmu arsitektur.    
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